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| SANATA DHARMA BERBAGI
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Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

PENDIDIKAN KEJUJURAN DAN PEDULI LINGKUNGAN PADA SISWA
SD YPBI SILOAM SAMABUSA DI MASA PANDEMI

Sebastianus Widanarto Prijowuntato?, Debrito Laksono Putro Mehan?
'Universitas Sanata Dharma, JI. Affandi, Mrican, Sleman, DIY, Indonesia*
2Universitas Sanata Dharma, JI. Affandi, Mrican, Sleman, DIY, Indonesia

*Email: (swidanartop@gmail.com)

Abstrak

Pandemi Covid-19 berpengaruh pada pendidikan yang memaksa sekolah-sekolah
melakukan pembelajaran jarak jauh. Kebijakan pembelajaran jarak jauh berdampak
pada pembentukan karakter siswa. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
pembentukan karakter yaitu kejujuran dan peduli lingkungan pada siswa SD. Data
dikumpulkan dengan menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Wawancara dilakukan pada 5 guru, 5 siswa, 5 orang tua, dan dua tokoh masyarakat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mencakup langkah-
langkah: 1) kondensasi data, 2) menyajikan data, dan 3) menarik kesimpulan dan
memverifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejujuran ditanamkan oleh
guru dan orang tua dengan memberi contoh seperti mengajarkan sikap terbuka
terhadap permasalahan yang dihadapi pada guru dan orang tua dan tidak mencuri.
Sikap peduli lingkungan ditanamkan oleh guru, orang tua dan tokoh masyarakat
dengan memberi teladan membuang sampah pada tempatnya dan menamam
tanaman.

Kata kunci: kejujuran, peduli lingkungan, pembelajaran jarak jauh
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Abstract

The COVID-19 pandemic has affected education that forcing schools to conduct
distance learning. Distance learning policies have an impact on the formation of
students' character. The purpose of this study is to describe the formation of
character, namely honesty and environment awareness in elementary school
students. Data were collected using interviews, documentation, and observation
techniques. Interviews were conducted with five teachers, five students, five
parents, and two community leaders. This study uses a qualitative approach which
includes the following steps: 1) condensing the data, 2) presenting the data, and 3)
drawing conclusions and verifying. The results showed that honesty was instilled
by teachers and parents by giving examples such as teaching to be open to their
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teachers and parents and not stealing. The attitude of caring for the environment is
instilled by teachers, parents and community leaders by setting an example of
throwing garbage in its place and planting plants.

Keywords: honesty, environment care, distance learning

Pendahuluan

Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk melatih peserta didik menjadi warga
negara yang bertakwa, berakhlak mulia, sehat, bermoral, cakap, kreatif, mandiri,
demokratis, dan bertanggung jawab. Pengembangan pendidikan karakter diartikan
sebagai kompetensi yang harus dikembangkan siswa melalui sekolah. Kompetensi
pendidikan karakter meliputi kemampuan bertakwa kepada Tuhan, menjadi diri
sendiri, dan hidup rukun dengan manusia dan makhluk lainnya.

Menurut Kesuma dkk (2013), tujuan pendidikan karakter adalah: Pertama,
mendorong penguatan dan ekspansi nilai-nilai tertentu sehingga tercermin dalam
perilaku siswa, baik selama proses sekolah, atau setelah lulus. Kedua, mengoreksi
perilaku siswa yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang ditetapkan sekolah. Ketiga,
membangun ikatan yang harmonis antara keluarga dan masyarakat, dan secara
bersama-sama mengemban tanggung jawab pendidikan karakter. Selain itu,
pendidikan karakter berkorelasi positif dengan keberhasilan akademik siswa.
(Kartadinata, 2010).

Implementasi pendidikan karakter dapat dilihat pada perilaku warga sekolah
pada penyelenggaraan pendidikannya. Pendidikan karakter meliputi seluruh
komponen pendidikan seperti isi kurikulum, pengelolaan mata pelajaran, kegiatan
kokurikuler, pemberdayaan sarana prasarana dan proses pembelajaran. Salah satu
komponen penting pendidikan karakter adalah perwujudan karakter melalui
pendekatan yang sistematis dan integratif. Komponen lain yang digunakan untuk
pengembangan pendidikan karakter adalah keluarga, lembaga pendidikan,
pemerintah, media massa, dunia usaha dan industri (Wibowo, 2012).

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan lingkungannya, sehingga
menghasilkan perilaku yang lebih baik (Qusyairi, 2019). Dalam pembelajaran,
tugas utama guru adalah mengatur lingkungan untuk mendukung perubahan
perilaku siswa. Kehadiran guru yang lebih lama di sekolah seharusnya dapat
memberikan layanan yang lebih optimal kepada siswa. Guru dapat menggunakan
waktu di luar waktu mengajar secara efektif, misalnya dengan merancang metode
pengajaran yang lebih tepat sasaran, menganalisis hasil belajar siswa, melibatkan
siswa lebih dalam, atau dengan melakukan penelitian untuk mengungkap kasus-
kasus pada masalah pembelajaran.

Di sisi lain, Pemerintah menetapkan kebijakan untuk memerangi penyebaran
Covid-19, melalui karantina kesehatan. Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 15 Tahun 2020 tentang pedoman penyelenggaraan
pembelajaran berbasis dari rumah di masa darurat Covid-19, pembelajaran
dilakukan secara jarak jauh melalui daring (in-network) dan luring (out-of-
network). Kegiatan pembelajaran secara daring dilakukan sebagai salah satu upaya
untuk mengatasi penyebaran Covid-19. Konsep pembelajaran di masa pandemi

457



USDB 2022 - “Pengembangan, Penerapan dan Pendidikan 'Sains dan Teknologi' Pasca Pandemi”

Covid-19 menjadi tantangan baru bagi para pendidik. Proses pembelajaran harus
dilakukan sesuai dengan kondisi yang membutuhkan imajinasi dan kecerdikan
pendidik untuk dikomunikasikan dengan baik kepada siswa.

Tantangan pendidikan selama pandemi sudah cukup untuk memberikan
gambaran yang jelas kepada pendidik, siswa, dan orang tua tentang dampak
kebijakan darurat terhadap proses adaptasi yang sulit. Kebijakan ini dirancang
untuk memfasilitasi kelanjutan pendidikan yang layak bagi siswa bahkan dalam
kondisi pembelajaran jarak jauh. Secara umum, masalah pendidikan di masa
pandemi Covid-19 adalah pada implementasinya. Terlebih lagi bagi sekolah-
sekolah terpencil yang tidak memiliki akses sinyal dan teknologi internet yang
memadai. Penggunaan media dalam pembelajaran jarak jauh diharapkan dapat
merangsang rasa ingin tahu dan minat belajar siswa. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa guru di daerah terpencil relatif kurang paham teknologi karena
sekolah tidak memiliki fasilitas yang diperlukan untuk mempersiapkan
pembelajaran daring (Mamluah, 2021).

Kegiatan pembelajaran jarak jauh SD YPBI Siloam melalui media daring
hanya sebatas bentuk formalitas karena dinilai tidak efektif mengingat sarana teknis
dan jaringan internet yang tidak mendukung. Siswa menggunakan media cetak
berupa modul dan LKS sebagai alternatif pembelajaran di masa pandemi. Siswa
dapat memahami atau menguasai materi yang disajikan dalam media cetak yang
dirancang. Media melalui modul dan LKS diharapkan dapat menginspirasi
pemahaman dan memberikan pengalaman siswa selama masa pandemi.

Pembelajaran di SD YPBI Siloam Nabire pada masa pandemi dilakukan secara
sinkronus melalui kelompok belajar siswa sebagai solusi untuk semua aktivitas
pembelajaran di masa pandemi. Pembelajaran sinkronus memiliki keunggulan
diantaranya siswa merasa lebih terikat dan termotivasi untuk terlihat aktif, proses
pembelajaran lebih dinamis, dan pendidik dapat secara fleksibel melakukan
perubahan serta memberikan umpan balik berdasarkan pertimbangan proses
pembelajaran dan kondisi kelas yang sedang berlangsung (Varetha, 2021). Hal
tersebut dilakukan melalui pengambilan dan penyerahan tugas secara berkala di
sekolah dengan tenggat waktu tertentu. Pembelajaran menggunakan Modul dan
LKS adalah media yang digunakan di SD YPBI Siloam Samabusa.

Pandemi Covid-19 pada saat ini mendorong pendidik untuk dapat
mengimplementasikan penanaman pendidikan karakter di lingkungan pendidikan
secara jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh tidak dapat membentuk karakter peserta
didik secara instan. Pendidikan karakter dalam situasi pandemi Covid-19 harus
dilaksanakan secara serius dan proporsional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap pendidikan karakter di SD YPBI Siloam Samabusa Kketika
pembelajaran jarak jauh diterapkan.

Pembelajaran Jarak Jauh

Pembelajaran jarak jauh merupakan alternatif dalam pembelajaran pada masa
pandemi. Menurut Prawiyogi dkk (2020), pembelajaran jarak jauh memungkinkan
terjadinya interaksi antara guru dan siswa. Relasi tersebut terjalin ketika guru
memberikan pembelajaran dan bimbingan kepada siswa dengan menggunakan
media pembelajaran. Relasi dua arah synchronous yang terjadi antara guru dan
siswa dapat dilakukan dengan menggunakan media zoom, google meet, skype,
whatsapp, google classroom dan sebagainya. Sementara itu, relasi satu arah dapat
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dilakukan guru dengan menggunakan youtube, moodle, learning management
system (LMS), dan sebagainya. Walaupun dipisahkan dengan jarak, kegiatan
interaksi guru dan siswa dalam pembelajaran tetap dapat dilaksanakan.

Tujuan pembelajaran jarak jauh adalah menjadikan siswa lebih mandiri dengan
memperagakan berbagai kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, kemandirian
siswa sejalan dengan pembelajaran jarak jauh yang didukung oleh pengelolaan
pembelajaran yang tepat dalam situasi pandemi (Dina, 2020). Warsita (2014)
menekankan bahwa pembelajaran jarak jauh melibatkan berbagai bentuk sumber
belajar siswa, termasuk kegiatan belajar mandiri, kelompok belajar, dan layanan
bantuan belajar siswa. Sementara itu, dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nomor
719/P/2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan
dalam Kondisi Khusus. Keputusan Menteri tersebut bertujuan untuk memberikan
fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk menentukan kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Menurut Sadikin dan Hamidah (2020),
pembelajaran jarak jauh diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar dengan
menggunakan media daring melalui jaringan internet, sehingga kegiatan
pembelajaran dapat dilakukan secara fleksibel, serta guru dan siswa dapat
berinteraksi dengan baik, meskipun mereka berada pada tempat yang berbeda.

Pembelajaran jarak jauh merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan
dalam pendidikan formal dalam masa Pandemi Covid. Pendidikan jarak jauh ini
dilakukan guru dan siswa di lokasi yang berbeda. Dengan demikian, pembelajaran
jarak jauh memerlukan alat komunikasi interaktif untuk membangun konektifitas
antara guru dan siswa. Guru dapat secara interaktif mendiskusikan berbagai
kesulitan yang dirasakan siswa (Pohan, 2020). Menurut Dhawan (2020),
pembelajaran jarak jauh daring melibatkan berbagai sistem perangkat elektronik
seperti gawai, laptop dan sebagainya yang terhubung ke jaringan internet. Namun
alat yang canggih dan modern masih belum bisa menggantikan makna dari
pembelajaran tatap muka di sekolah, Aristovnik (dalam Hasan, 2021).

Senada dengan Aristovnik, Hasan dkk (2021) menyatakan bahwa
pembelajaran jarak jauh belum dapat dianggap sebagai solusi bagi proses
pembelajaran, terutama bagi sekolah yang berada di daerah terpencil. Beberapa
hambatan yang dikemukakan oleh Hasan, dkk (2021) adalah 1) guru masih belum
mampu mengikuti prosedur kurikulum yang baru diterapkan, 2) ketersediaan
fasilitas dan kesiapan sarana dan prasarana pembelajaran belum memadai dan 3)
kemampuan guru dan siswa terhadap penguasaan teknologi komunikasi informasi
masih rendah.

Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka pembelajaran jarak jauh tidak hanya
tergantung pada internet, khususnya di daerah pedalaman. Pembelajaran jarak jauh
non-internet dirancang dalam bentuk bahan cetak atau modul (printed self-study
materials). Dalam model pembelajaran ini, siswa mengambil tugas, modul maupun
lembar kerja peserta didik (LKPD) di sekolah. Buku teks elektronik sering disebut
sebagai e-book atau handout sebagai pegangan belajar mandiri siswa. Sementara,
tugas dan LKPD dikerjakan oleh siswa dan dikumpulkan pada hari tertentu. Tugas
dan LKPD ini sebagai kontrol guru terhadap pemahaman siswa akan materi yang
diberikan.

Menurut Sarwa (2021), ada dua pendekatan pembelajaran jarak jauh, yaitu 1)
Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) dan 2) Pembelajaran jarak jauh di
luar jaringan (luring). Dalam pendekatan ini, siswa belajar menggunakan gawai
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atau laptop yang terhubung dengan jaringan internet melalui berbagai portal dan
aplikasi yang mendukung pembelajaran daring. Dalam metode ini, siswa tidak perlu
menggunakan perangkat yang terhubung ke internet. Media pembelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran luring adalah: televisi, radio, modul belajar mandiri,
LKS, bahan ajar cetak, alat peraga, dan media belajar dari benda atau lingkungan
sekitar.

Pembelajaran jarak jauh memberikan manfaat baik bagi guru, siswa maupun
orang tua siswa. Beberapa manfaat pembelajaran jarak jauh antara lain: 1) guru dan
peserta didik dapat membangun komunikasi dan diskusi yang sangat efisien, 2)
peserta didik dapat berinteraksi dan berdiskusi dengan siswa lainnya tanpa melalui
guru, 3) guru, peserta didik dan orang tua dapat berinteraksi secara sychronous, 4)
Guru memberikan materi kepada peserta didik melalui media audio visual baik
berupa gambar dan video yang dapat dilihat (dipelajari) sewaktu-waktu, dan 5)
peserta didik dapat dengan mudah mencari dan mengunduh bahan ajar (Atiya
2021).

Haryono dkk (2004: 138-140) menyebutkan bahwa pembelajaran jarak jauh
memiliki beberapa karakteristik antara lain: 1) Tersedianya umpan balik
(immediate feedback), 2) Bahan ajar dikemas dalam bentuk penggalan-penggalan
pendek (small chuncks), 3) bahan ajar dilengkapi dengan petunjuk-petunjuk belajar
(learning guides), 4) Bahan ajar yang memungkinkan setiap peserta didik
mengevaluasi kemajuan belajarnya sendiri (self test), 5) Bahan ajar yang diperkaya
dengan berbagai visualisasi yang dapat membantu peserta didik memahami materi
pembelajaran.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
melalui surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang ketentuan dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh yaitu 1) Peserta didik tidak dibebani oleh tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas, 2) Pembelajaran
yang dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta didik tanpa terbebani tuntunan, 3) menuntaskan seluruh capaian kurikulum
untuk kenaikan kelas maupun kelulusan, 4) Belajar dari rumah dapat difokuskan
pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi COVID-19, 5)
Tugas dan aktivitas disesuaikan dengan minat dan kondisi siswa,
mempertimbangkan kondisi siswa dan fasilitas belajar di rumah, 6) Bukti belajar
dari rumah diberi umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, tanpa
diharuskan memberi skor/nilai kuantitatif.

Peduli Lingkungan

Kepedulian terhadap lingkungan perlu ditanamkan sejak dini. Saat ini,
lingkungan perlu dipelihara dan dijaga untuk kelangsungan hidup manusia. Sikap
peduli terhadap lingkungan tidak dengan mudah dipahami dan dilaksanakan oleh
setiap orang. Peduli lingkungan adalah sikap dan tindakan yang selalu berusaha
mencegah kerusakan lingkungan alam sekitar dan berupaya memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi (Zubaedi, 2015). Peduli terhadap lingkungan
harus dilakukan bersama dengan orang lain, baik lingkungan alam maupun
lingkungan sosial (Yaumi, 2018).

Sikap keteladanan tersebut paling efektif dilakukan oleh guru-guru di sekolah.
Siswa akan meniru perilaku guru dalam memelihara lingkungan dan akhirnya
menyadari, mengaktualisasi, dan menginternalisasi kepedulian terhadap
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lingkungan.  Siswa memiliki pola pikir dan sikap positif mengenai kepedulian
terhadap lingkungan (Wibowo, 2012). Sikap keteladanan peduli lingkungan
dilakukan sederhana melakukan kegiatan memperhatikan mengamati dan
membersihkan lingkungan sekolah baik secara individu maupun kelompok.
Mangunhardjana (2016) meyakini bahwa pengembangan karakter peduli terhadap
lingkungan dapat membantu dan membentuk karakter siswa yang amanah dan
andal dalam menjaga fungsi lingkungan.

Sekolah memainkan peran penting dalam pendidikan dan pembentukan
karakter peserta didik. Rasa kepedulian terhadap alam perlu ditanamkan terus
menerus (Kesuma dkk 2013). Guru-guru berperan untuk mengoreksi perilaku
peserta didik yang salah terkait dengan lingkungan. Sebagai contoh membuang
sampah tidak pada tempatnya, memetik daun/bunga tanpa, tidak mematikan listrik,
tidak mematikan kran air, dan sebagainya. Pendidikan karakter di sekolah
menjadikan peserta didik lebih mencintai dan peduli terhadap lingkungan.
Pendidikan karakter yang bertumpu pada orientasi tidak eksploitatif terhadap alam
akan menghasilkan kualitas peserta didik yang mempunyai tanggung jawab dan
bersikap etis terhadap lingkungan (Wibowo, 2012).

Menurut Mangunhardjana (2016), penanaman karakter peduli lingkungan
dapat membantu peserta didik mempunyai karakter dapat dipercaya dan dapat
diandalkan dalam melestarikan fungsi  lingkungan hidup. Perilaku peduli seorang
siswa muncul atas dasar motivasi, disertai dengan munculnya minat dan perhatian
yang dipengaruhi oleh lingkungan (Ndadari dan Pambudi 2019). Wibowo dan
Gunawan (2015) menyatakan bahwa peran aktif siswa dalam pengelolaan
lingkungan meliputi 1) menjaga fungsi lingkungan, mencegah dan mengatasi
pencemaran dan kerusakan. 2) memberikan informasi pengelolaan lingkungan yang
benar, 3) mengadvokasi pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
memperbaiki ekosistem yang sudah tercemar, 4) memberikan solusi cerdas untuk
menciptakan lingkungan yang nyaman, bersih, asri dan rapi, 5) memelihara dan
menginformasikan perlunya pemanfaatan flora dan fauna secara sederhana untuk
melindungi lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat.

Kejujuran

Kejujuran (honesty) adalah pemahaman yang memungkinkan siswa untuk
berpikir, berkata, menerapkan, dan melakukan sesuatu sesuai dengan situasi,
berdasarkan kenyataan dan tuntutan-tuntan yang dialami (Mangunhardjana, 2016;
Yaumi 2014). Dengan demikian, kejujuran merupakan bagian dari kepribadian dan
terwujud dalam sikap dan perilaku (Batubara, 2015). Oleh karena itu, penanaman
karakter dilakukan secara berkesinambungan dan merupakan proses yang tidak
pernah berakhir (Wibowo, 2012).

Suyanto, (2012) menyatakan bahwa karakter normatif mencakup kejujuran,
pantang menyerah, kebersahajaan, kewajaran, dan menjaga emosi. Sekolah
melaksanakan pendidikan karakter normatif tersebut. Pendidikan di taman kanak-
kanak dan sekolah dasar menekankan aspek kejujuran. Hal ini dikarenakan taman
kanak-kanak dan sekolah dasar merupakan tempat yang baik untuk menanamkan
karakter baik sejak dini pada siswa. Bahkan, sejak masa kandunganpun, karakter
anak mulai dikenalkan dengan berbagai cara, seperti menghindarkan kondisi ibu
dari emosi yang berlebihan seperti stress, sedih yang terus-menerus (Halimi, 2001).
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Kejujuran sebagai bagian dari karakter tidak sekedar membiasakan anak untuk
berperilaku jujur. Pendidikan karakter lebih mengacu pada pembentukan pikiran,
watak, dan perilaku yang baik (Suyanto, 2012). Dengan demikian, pendidikan
kejujuran tidak hanya dibentuk oleh guru di sekolah, tetapi juga oleh keluarga dan
masyarakat. Ketiga komponen tersebut perlu bersinergi dalam membentuk
kejujuran khususnya dan karakter pada umumnya. Keluarga, sekolah, dan
masyarakat perlu saling mengontrol perilaku siswa agar karakter terinternalisasi
dan diamalkan oleh siswa.

Pendidikan kejujuran dapat ditanamkan dengan memberikan contoh tindakan-
tindakan yang sederhana seperti menyontek, melakukan plagiarisme, berkata jujur,
terbuka, dan sebagainya. Ketika siswa menjumpai kejujuran baik di rumah, sekolah,
lingkungan pergaulannya, maupun masyarakat, maka sifat jujur dapat lebih
terinternalisasi dan diamalkan dalam kehidupan siswa.

Kejujuran adalah modal utama hidup bersama. Pemahaman edukatif tentang
nilai kejujuran dapat disampaikan kepada peserta didik sebagai bentuk perilaku
berdasarkan perkataan dan perbuatan yang dapat dipercaya. Indikator pencapaian
nilai kejujuran antara lain menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang di
area sekolah, menyediakan kantin kejujuran, menyediakan kotak saran dan
pengaduan, serta melarang penggunaan fasilitas komunikasi saat ujian (Wibowo,
2012).

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggali pendapat
responden terhadap pendidikan kejujuran dan kepedulian lingkungan selama masa
pandemi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa, guru, orang tua siswa SD YPBI
Siloam Samabusa, dan tokoh masyarakat di lingkungan SD YPBI Siloam
Samabusa. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai dengan
Januari 2022. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
wawancara terstruktur agar wawancara terarah. Teknik analisis data dilakukan
dengan menggunakan langkah-langkah yang diajukan oleh Miles, Huberman, &
Saldana, (2014) sebagai berikut: 1) kondensasi data yang diperoleh, 2) menyajikan
data, dan 3) menggambarkan dan memverifikasi kesimpulan.

Temuan dan Diskusi

Penelitian ini didasarkan atas wawancara dengan lima siswa, lima guru, dan
lima orang tua siswa SD YPBI Siloam Samabusa. Selama masa pandemi Covid-19,
SD YPBI Siloam Samabusa melaksanakan pendidikan jarak jauh. Pendidikan ini
dilakukan dengan memberikan tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh siswa.
Setelah tugas-tugas selesai dikerjakan siswa, siswa ditemani oleh orang tua mereka
mengembalikan tugas dan mengambil tugas berikutnya.

Pembelajaran dengan model tugas dilakukan karena terbatasnya fasilitas yang
terdapat di Samabusa terbatas. Keterbatasan fasilitas ini berupa jaringan internet
tidak lancar, tidak semua siswa memiliki komputer/HP android, keterbatasan
anggaran rumah tangga untuk membeli pulsa (bagi yang memiliki HP). Dalam
keterbatasan tersebut, siswa, guru dan orang tua bahu membahu untuk
melaksanakan pendidikan.
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Karakter Peduli Lingkungan

Siswa, sebagai subjek pendidikan, melakukan tindakan peduli lingkungan di
sekolah maupun di rumah. Siswa sudah dibiasakan untuk membersihkan diri, mulai
dari membersihkan tempat tidur, cuci tangan, mandi. Setelah itu baru siswa
diperbolehkan makan oleh orang tua mereka.

“Kalau pagi biasa nya setelah sa beres sa punya tempat tidur bapa deng
mama langsung suruh sa mandi habis itu mama kasih teh deng roti
(olahan sagu dengan gula merah) biar sa deng bapa makan untuk tahan
perut”. (Lussy Rumasen)

“Kegiatan yang sa buat waktu korona di rumah kalau pagi biasa sa bantu
mama cuci piring, menyapu rumah, dan bersih bersih tempat tidur nah,
setelah itu mandi terus makan”. (Gabirel Mandala Saputra Karambut)

Terkadang, siswa diajak orang tua mencari ikan di laut. Orang tua melarang
siswa untuk tidak membuat dopis dalam menangkap ikan. Penangkapan ikan
dengan dopis menyebabkan banyak ikan yang mati.

“Bapa nasehati sa kalau su besar jangan ko kayak manusia manusia ini e
awas saja kalau ko kayak dorang mungkin bapa bisa injak ko, kalau su
begini kasian to orang orang yang mau cari ikan”. (Valen Imbiri).

Siswa juga diajari orang tua untuk menanam keladi, petatas (ubi jalar), buah
merah. Siswa juga diajak oleh orang tua mereka ke kebun untuk mencari petatas
(ubi jalar) dan keladi, serta diajak memancing.

“Sa tau cara tanamnya kaka karena bapa ajar sa jadi kayak tanam kaladi
tu harus bagaimana tanam petatas tu juga harus bagaimana sama cara
tanam dan merawat pohon buah merah tu bagaimana sa tau, itu bapa
sering ajar waktu di kebun bapa bilang supaya kalau besar sa bisa tau
cara tanam barang itu biar ko tau bentuk buah merah itu kayak begitu”.
(Paulina Maniawasi).

Pendidikan peduli lingkungan dilakukan oleh guru dengan mengajarkan
pembiasaan kepada para siswa, seperti mandi dan cuci tangan. Dalam hal ini, guru
bekerja sama dengan orang tua. Guru juga mengajak siswa untuk menanam dan
memelihara tanaman di sekolah. Guru juga meminta orang tua untuk mengajak
anaknya menanam sagu, pinang, sirih, ubi, keladi, maupun singkong. Guru juga
meminta orang tua untuk tidak mengajari membuat dopis (bom) untuk menangkap
ikan.

Di samping itu, guru juga meminta siswa untuk tidak membuang sampah di
sembarang tempat, membersihkan kelas, membersihkan halaman sekolah, mendaur
ulang sampah botol plastik, memilah sampah organic dan non organic, tidak
mengotori (mencoret) meja. Pendidikan lingkugan yang dilakukan oleh guru cukup
operasional. Hal-hal tersebut sangat mudah dilakukan oleh siswa.

Dari hasil wawancara, orang tua menekankan pendidikan karakter yang diawali
dari rumah. Orang tua memulai pendidikan karakter dengan membiasakan anak
untuk kebersihan diri siswa. Kebersihan diri siswa merupakan salah satu cara orang
tua mendidik karakter peduli. Hal ini seperti diungkap oleh orang tua:

“Sebelum masuk ke dalam rumah, anak-anak sa suruh untuk lepas sandal,
terus cuci tangan, dan kaki. Kalau sudah cuci tangan dan kaki, nah baru
dorang bapa kasih ijin untuk masuk dan makan”. (Bapak Absalom Samuel

Wabiser)
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“Kalau kebersihan yang bapa terapkan di dalam rumah anak itu setiap
pagi harus mandi harus bangun kerja dalam artian bersihkan kamar
sendiri dan membantu mama sapu halaman”. (Bapak Musa Gideon
Imbiri)

“Ya kalau Bapak menerapkan karakter kebersihan dengan sederhana
seperti, mencuci piring setelah makan, dan mencuci pakaian kotor”.
(Bapak Ronald Karambut)

“Bapa menekankan untuk membersihkan kamar tidur sebelum memulai
aktivitas apa saja itu. Kalau sudah selesai dorang membersihkan kamar
tidur, anak- anak biasanya bapa suruh untuk membersihkan halaman
juga”. (Bapak Pendeta Gat Maniawasi)

“Bapak selalu kasih ingat pentingnya merawat diri sebelum ke sekolah
atau sebelum beraktivitas yaitu dengan cara mandi kalau memang dia
terpaksa tidak mandi mungkin minimal bapak suruh cuci muka muka baru
pergi karena kebersihan diri adalah hal penting yang akan menjadi
penilaian tetangga-tetangga lain”. (Bapak Matias Rumanasen)

Orang tua juga mendidik anak untuk mencintai lingkungan dengan cara yang
berbeda. Mereka mengajari untuk menyirami tanaman, menyapu halaman, bahkan
ada yang meminta anak mereka untuk membersihkan laut dari sampah. Di samping
itu, orang tua juga menyadari bahwa anak selalu mencontoh yang dilakukan orang
tua. Anak-anak diberi contoh untuk menebang pohon di hutan atau di kebun hanya
pohon-pohon yang layak untuk ditebang. Orang tua mengajak anak-anak mereka
untuk menanam kembali tanaman.

Di sisi lain, masyarakat menyadari bahwa masyarakat hidup tergantung pada
lingkungan. Masyarakat Papua tergantung pada hasil hutan dan kebun. Oleh karena
itu, pemeliharan lingkungan penting untuk kelangsungan hidup pada masyarakat,
khususnya di Papua. Masyarakat yang menebang pohon-pohon yang sudah layak
tebang, harus menanam tanaman pengganti 2 — 4 pohon yang sejenis. Peduli
terhadap lingkungan tidak terbatas pada tanaman, tokoh-tokoh masyarakat juga
peduli pada kehidupan di laut dan burung-burung endemik yang khas Papua seperti
burung Cenderawasih dan Mambruk. Masyarakat tidak diperbolehkan untuk
menangkap ikan dengan bom atau merusak terumbu karang. Bagi masyarakat yang
melanggar, maka akan dikenai hukum pemerintah atau hukum adat.

Masyarakat menangkap ikan secara tradisional yaitu dengan memancing atau
dengan juubi (semacam panah yang terbuat dari besi). Hasil tangkapan ikan tersebut
dapat dimakan untuk 4 — 5 hari. Hal ini berbeda dengan hewan buruan. Masyarakat
saat ini mengalami kesulitan dalam menangkap hewan buruan. Dahulu, masyarakat
menangkap hewan untuk dimakan sekeluarga. Saat ini, ada oknum yang
menangkap hewan dalam jumlah yang banyak untuk dijual.

Karakter Kejujuran

Pembelajaran dengan memberikan tugas menuntut siswa untuk jujur dalam
mengerjakan tugas tersebut. Tugas yang diberikan oleh guru dikerjakan bersama
dengan temannya (Imbiri, 2022). Pekerjaan tersebut dikerjakan dari siang sampai
sore hari karena pada hari siswa harus membantu pekerjaan bapak dan ibunya.
Apabila tidak ada tugas, siswa ikut bapak dan ibunya ke kebun atau pergi bermain
dengan teman-temannya.
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Tugas yang diberikan oleh guru mencakup tugas individual dan tugas
kelompok. Tugas individual dilakukan Kketika siswa mengumpulkan tugas,
sedangkan tugas kelompok dilakukan di rumah dan dikerjakan bersama dengan
teman-temanya. Tugas mandiri juga diberikan kepada siswa. Guru memberikan
waktu satu hari untuk menyelesaikan tugas mandiri tersebut. Namun, ketika siswa
tidak bisa menjawab, siswa akan bertanya kepada teman yang sudah mengerti.

Ujian yang diberikan guru juga dikerjakan oleh siswa di rumah. Sering kali ada
siswa yang mencontek jawaban siswa lain dengan alasan mau mencocokkan
jawabannya. Namun, setelah diberitahu, semua jawaban diganti. Siswa yang
mencontek jawaban temannya dilaporkan kepada guru, sehingga guru tahu siapa
yang mengerjakan ulangan sendiri dan siapa yang mencontek temannya.

“Kalau mencontek itu sering terjadi kaka kadang kalau mau ujian atau
pas mau ujian itu beberapa sa teman teman datang untuk lihat jawaban
yang sa buat ini kaka. Dong alasan mau kasih cocok begitu eh tapi dong
ubah semua terus ikut sa punya jawaban yang sa buat. Terus nanti kalau
sudah di sekolah mau kumpul biasa sa kasih tau dorang yang liat sa pu
jawaban”. (Lussy Rumanasen)

Pendidikan kejujuran yang dilakukan oleh guru di sekolah dengan memberikan
contoh. Apabila guru melakukan kesalahan saat mengajar maka guru akan
mengakuinya dan meminta maaf. Guru berusaha untuk tidak membohongi siswa.
Guru juga berusaha menghargai siswa dengan cara mendengarkan jawaban siswa
dan mengapresiasi jawaban tersebut. Dalam memberikan pertanyaan, guru tidak
memojokkan siswa. Dengan kata lain, guru menciptakan suasana nyaman pada
siswa.

Guru juga sering meminta siswa untuk tidak mencontek jawaban siswa,
meminta mengembalikan barang yang bukan miliknya. Penanaman kejujuran pada
siswa juga bekerja sama. Tanpa kerja sama dengan orang tua dan masyarakat,
karakter kejujuran sulit ditanamkan pada siswa.

Orang tua memberi pendidikan kejujuran dengan memberi contoh kepada
anak-anaknya. Orang tua terbuka kepada anak untuk segala hal. Dengan contoh
keterbukaan orang tua terhadap anak, maka anak juga akan terbuka dengan orang
tua. Orang tua melarang anak untuk tidak mengambil barang milik orang lain. Anak
juga diminta untuk bercerita kejadian yang dialami baik susah maupun senang.

Orang tua juga jujur dengan guru. Hal ini tampak ketika siswa tidak masuk
karena membantu orang tua menangkap ikan.

“adoh pak guru kebetulan kemarin air pasang jadi sa pinjam anak ini pigi
ke pante cari ikan dulu”. (Ibu Warni Biring, S.Pd)
Orang tua tersebut memintakan ijin dihadapan anaknya. Hal ini menunjukkan
bahwa orang tua secara tidak langsung memberikan contoh pada anak untuk berkata
jujur.

Diskusi

Penanaman peduli lingkungan melalui nilai kebersihan yang dilakukan oleh
orang tua dan guru di Papua. Mereka mengajarkan kepada anak mengenai
kebersihan lingkungan, seperti; membersihkan rumah, membersihkan halaman
(Bapak Pendeta Gat Maniawasi). Hal ini didukung oleh Bapak Ronald Karambut
dan Bapak Musa Gideon Imbiri dengan pernyataan yang sama, siswa melakukan
penanaman pohon di lingkungan pantai serta membersihkannya (Bapak Matias
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Rumanasen; Bapak Ronald Karambut). Hal lain yang dilakukan siswa untuk
lingkungan yaitu mengangkat sampah, memilah sampah organik dan non organik
(Ibu Melia Arista), merawat tanaman (lbu Febiola Ruatakurey), tidak mencoret
meja dan kursi (Bapak Mailans Ragainaga) serta kegiatan daur ulang terhadap
barang bekas berupa sampah plastik (Ibu Warni Biring).

Di sisi lain, hal yang diajarkan oleh orang tua dan guru mengenai kebersihan
diri. Kebersihan diri yang diajarkan oleh orang tua dan guru seperti; siswa mandi
sebelum mengambil tugas di sekolah (Matias Rumanasen; Absalom Samuel
Wabiser), siswa mencuci tangan dan kaki sebelum masuk ke rumah (Absalom
Samuel Wabiser), dan mencuci tangan sebelum masuk ke kelas (Ibu Warni Biring;
bapak Mailans Ragainaga). Beberapa hal tesebut diajarkan oleh guru oleh untuk
menjaga kebersihan lingkungan dan diri siswa. Bila lingkungan bersih, maka siswa
sehat.

Keberhasilan penanaman pendidikan karakter melalui kebersihan perlu
diketahui oleh orang tua dan guru. Orang tua dan guru memerlukan tolak ukur
penanaman pendidikan karakter melalui kebersihan. Orang tua dan guru di Papua
memiliki tolak ukur yang sama. Siswa membersihkan halaman rumah dan sekolah
tanpa diperintahkan oleh orang tua dan guru. Kegiatan yang dilakukan oleh siswa
tersebut, menjadi tolak ukur orang tua dan guru dalam penanaman pendidikan
karakter kebersihan. Kegiatan lain yang dilakukan siswa yaitu, mandi, mencuci
piring, membersihkan kamar, dan mencuci tangan sebelum masuk ke dalam rumah.
Apabila kegiatan tersebut dilakukan atas inisiatif siswa. Maka, orang tua berhasil
dalam menanamkan pendidikan karakter melalui kebersihan.

Di sisi lain, orang tua, masyarakat, dan guru di Papua menanamkan peduli
lingkungan melalui kelestarian alam kepada anak. Sebagai contoh, Bapak Matias
Rumanasen, Bapak Absalom Samuel Wabiser, Bapak Musa Gideon Imbiri, dan
Bapak Pendeta Gat Maniawasi mengajarkan kepada anak untuk menanam
tumbuhan seperti (Kaladi, Ubi Jalar, Pisang, Buah Merah, Mangrove, dan Sagu).
Hal lain yang diajarkan oleh orang tua kepada anak yaitu; tidak membuang sampah
sembarangan (Bapak Pendeta Gat Maniawasi), menebang pohon yang layak tebang
(Absalom Samuel Wabiser), dan tidak menggunakan bom ketika memancing
(Bapak Musa Gideon Imbiri; Matias Rumanasen).

Dari sudut pandang masyarakat, Bapak John Kipimbob dan Ibu Oktavina
Insyur menindak tegas masyarakat yang menebang pohon sembarangan. Hal lain
yang ditegaskan oleh Bapak John Kipimbob dan lbu Oktavina Insyur yaitu
melarang orang yang berburu hewan endemik dan menangkap ikan dengan
menggunakan bom. Penjelasan tersebut didukung oleh orang tua yaitu bapak Bapak
Musa Gideon Imbiri dan Matias Rumanasen dalam konteks melarang untuk
menangkap ikan dengan menggunakan bom. Oleh sebab Masyarakat Papua
meyakini bahwa makanan yang diperoleh, sebagian besar dari alam. Dengan
demikian, masyarakat di Papua harus menjaga kelestarian alam.

Pengetahuan tentang kelestarian alam perlu diketahui oleh masyarakat Papua.
Tolak ukur keberhasilan penanaman pendidikan karakter yang mereka terapkan,
yaitu: anak-anak di Papua menanam pohon, anak-anak di papua merawat pohon
dan tumbuhan lainnya, anak-anak di papua menjaga kelestarian alam dengan
membersihkan lingkungan sekitar, dan anak-anak tidak membuang sampah
sembarangan. Kemudian, bila ada masyarakat yang menebang pohon sembarangan.
Maka, beberapa masyarakat memiliki insiatif melaporkan kejadian tersebut ke
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kepala suku sebagai pemberi sanksi adat. Dengan demikian, kepedulian lingkungan
tidak terlepas dari budaya yang ada di Papua.

Sikap peduli lingkungan ditafsirkan sebagai reaksi individu terhadap
lingkungan alam sekitarnya dengan tidak merusak maupun mencemari (Tamara
2016), Peduli lingkungan diartikan sebagai sikap dan perilaku seseorang yang
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam sekitar. Makna peduli
lingkungan tidak hanya sebagai suatu tindakan untuk mencegah namun, arti peduli
lingkungan juga ditujukan sebagai bentuk solusi atas kerusakan alam yang telah
terjadi sebelumnya. Karakter peduli lingkungan diasumsikan sebagai sikap
seseorang yang memiliki inisiatif untuk membenahi serta mengelola lingkungan
alam sekitar dengan benar agar dapat tetap dinikmati secara terus menerus
(Purwanti, 2017).

Siswa SD YPBI Siloam memiliki karakter jujur. Siswa menceritakan
pengalaman ketika belajar, seperti: Siswa mengerjakan tugas dengan dibantu oleh
orang tua atau saudara (Lussy Rumanasen; Ibu Warni Biring), Siswa menceritakan
kegiatan selama di rumah, Siswa mengerjakan tugas kelompok (Yanuarius
Wabiser; Valen Imbiri; Lussy Rumanasen; Pauilina Maniawasi), dan siswa yang
mencontek ketika ujian (Lussy Rumanasen). Liliweri, (2017), menyatakan bahwa
karakter kejujuran dapat diketahui dengan sikap terbuka dan sukarela untuk
menyampaikan informasi apapun kepada orang lain. Oleh sebab, siswa bercerita
pengalaman ketika belajar secara Luring. Maka, dapat diketahui bahwa siswa
tersebut jujur.

Penanaman karakter kejujuran dilakukan oleh guru dan orang tua di Papua.
Langkah-langkah yang dilakukan oleh orangtua dalam menanamkan karakter
kejujuran, sebagai berikut: Orang tua memberikan contoh dengan berbicara terus
terang dan apa adanya kepada Siswa (Bapak Matias Rumanasen; Bapak Pendeta
Gat Manaiwasi; Bapak Ronald Karambut), orang tua mendorong anak untuk
bercerita ketika ada masalah (Bapak Ronald Karambut), dan Orang tua tidak
menanamkan mental pencuri (Bapak Absalom Samuel Wabiser; Bapak Ronald
Karambut). Orang tua di Papua memiliki pandangan mencuri bukan hanya
berdampak pada orang lain, melainkan berdampak bagi orang lain (Bapak Musa
Gideon Imbiri). Oleh sebab, siswa mencuri dapat merugikan orang lain. Maka,
orang tua di Papua menanamkan karakter kejujuran dengan tidak mencuri dan
berbicara apa adanya. Kejujuran adalah hubungan antara hati dan kebenaran.
Kejujuran juga diartikan sebagai tindakan-tindakan untuk tidak berbohong dan
berbuat curang. Kejujuran lahir dari penyataan yang tulus dan tidak di tambah-
tambahkan (Martanti, 2017).

Terdapat sedikit perbedaan dalam menanamkan karakter kejujuran siswa yang
dilakukan oleh guru. Guru menanamkan karakter kejujuran siswa dengan cara;
Guru mengakui kesalahan jika terdapat hambatan pada pembelajaran, Guru
memberi tahu siswa untuk berbicara apa adanya (Bapak Mailans Ragainaga), Guru
menghimbau orang tua untuk mengajarkan kejujuran di rumah (Ibu Warni Biring),
Guru memberikan teguran pada siswa yang mencuri (Ibu Febiola Ruatakurei),
siswa memberitahu guru ketika tidak membawa LKS, tugas, maupun barang-
barang lainnya yang diarahkan guru untuk keberlangsungan proses pembelajaran
(Tbu Meti Lolok), dan siswa memberitahu guru ketika menemukan barang siswa
lain yang hilang di lingkungan sekolah (Ibu Melia Arista). Beberapa hal di atas
adalah upaya-upaya yang diterapkan oleh guru kepada siswa untuk mencapai nilai
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dari penanaman karakter kejujuran. Kejujuran merupakan asumsi yang dicirikan
dengan tindakan secara benar dan mengatakan yang sebenarnya tanpa menambah
atau mengurangi apa yang ingin disampaikan serta mengakui setiap kelakuan yang
baik atau buruk (Chairilsyah, 2016).

Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, guru, orang tua, dan masyarakat di
lingkungan SD YPBI Siloam, Samabusa bekerja sama menanamkan pendidikan
karakter khususnya peduli lingkungan dan kejujuran. Penanaman pendidikan
karakter tersebut dilakukuan dengan memberikan contoh-contoh riil, seperti cuci
tangan dan kaki, mandi, menanam pohon, tidak menebang pohon sembarangan,
membuang sampah pada tempatnya, memilah sampah organik dan nonorganik.

Di sisi lain, pendidikan kejujuran dilakukan dengan memberikan dan
menciptakan rasa nyaman pada siswa. Di samping itu, guru, orang tua, dan
masyarakat memberikan contoh kejujuran dengan terbuka kepada semua orang,
meminta anak untuk mengerjakan tugas sendiri. Namun demikian, untuk
pengerjaan tugas, masih ada siswa yang tidak mengerjakan pekerjaan sendiri.
Mereka bertanya pada teman yang dirasa lebih menguasai pelajaran.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang digunakan hanya satu
sekolah. Dengan demikian, kesimpulan ini tidak dapat berlaku untuk semua sekolah
yang ada di Samabusa. Peneliti menyarankan agar sampel diperluas sehingga bisa
menggambarkan pendidikan peduli lingkungan dan kejujuran selama pembelajaran
daring di Nabire.
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